BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pembangunan yang menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi secara
kewilayahan dapat diartikan sebagai pusat pertumbuhan. Pusat pertumbuhan dapat
diartikan sebagai suatu wilayah yang memiliki berbagai macam fasilitas dan aksesibilitas
sehingga dapat menjadi pusat daya tarik (pole of attraction) baik bagi aktivitas ekonomi
dan non-ekonomi. Kawasan REBANA merupakan salah satu kawasan aglomerasi yang
baru akibat adanya pembangunan Pelabuhan Patimban dan Bandar Udara Kertajati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis ciri-ciri pusat
pertumbuhan ekonomi di Kawasan REBANA. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan empat alat analisis, yaitu analisis
Location Quotient, analisis Dynamic Location Quotient, analisis Tipologi Klassen, dan

analisis Gravitasi.

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient pada tahun 2011 — 2019 di Kawasan
REBANA secara umum seluruh wilayah memiliki sektor yang unggul berbeda-beda. Hal
ini disadari akibat setiap wilayah memiliki sumber daya, baik sumber daya alam maupun
non-alam yang berbeda-beda. Wilayah dengan sektor unggulan terbanyak yaitu Kota
Cirebon dan Kabupaten Kuningan dengan lima belas sektor unggulan. Hal ini didasari
bahwa Kota Cirebon merupakan salah satu pusat perekonomian di bagian utara Provinsi
Jawa Barat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data time series untuk
menghitung dan dapat melihat potensi sektoral. Hal tersebut terjadi, ketika LQ bernilai
positif dan diatas sama dengan satu, maka menunjukkan bahwa terdapat potensi yang

dapat diinterpretasikan menjadi kebijakan dan strategi pembangunan wilayah.

Hasil perhitungan Location Quotient bersifat statis, dalam perhitungan hanya
menghitung nilai per satu tahun. Selanjutnya, penulis menggunakan analisis Dynamic
Location Quotient untuk menghitung unsur time atau waktu dalam perhitungnya.
Berdasarkan Hasil Perhitungan Dynamic Location Quotient menunjukkan bahwa setiap
wilayah memiliki sektor berpotensi unggulan di masa yang akan datang berbeda-beda.
Hal ini didasari bagaimana pemerintah melaksanakan kebijakan dan pemanfaatan sumber

daya yang ada. Berdasarkan hasil perhitungan DLQ terdapat wilayah dengan sektor
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berpotensi unggulan di masa akan datang, yaitu Kabupaten Sumedang dengan delapan
belas sektor. Hal tersebut didasari bahwa kinerja seluruh sektor memiliki potensi yang
besar tetapi pemanfaatannya tidak maksimal. Perubahan sektor dari non-unggulan
menjadi unggulan dapat dirangsang oleh percepatan pembangunan infrastruktur di

seluruh wilayah.

Berdasarkan hasil pengujian analisis Tipologi Klassen pada tahun 2019,
ditemukan bahwa Kota Cirebon sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Kawasan
REBANA. Pada tahun 2018, Kota Cirebon merupakan wilayah dengan laju pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan per kapita tertinggi dibandingkam dengan wilayah lain di
Kawasan REBANA dan Provinsi Jawa Barat. Sektor perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor merupakan sektor terbesar penyumbang terhadap PDRB
Kota Cirebon pada tahun 2019, yaitu sebesar 32,26 %. Selain itu, sektor konstruksi dan
sektor jasa keuangan dan asuransi merupakan salah satu sektor penyumbang terhadap
PDRB Kota Cirebon tahun 2019, yaitu sebesar 10,67 % dan 10,27 %. Hal ini sangat wajar,
melihat Kota Cirebon merupakan pusat aktivitas bisnis di timur laut jawa barat.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis Gravitasi pada tahun 2019, Kota Cirebon
sebagai pusat pertumbuhan memiliki keterkaitan terkuat dengan Kabupaten Cirebon
sebagai wilayah belakangnya. Kabupaten Cirebon memiliki nilai interaksi wilayah
tertinggi dibandingkan dengan lima wilayah lainnya dengan nilai sebesar 64.179,01. Nilai
interaksi yang semakin tinggi dapat saling mendorong antar wilayah untuk
mengembangkan wilayahnya. Berdasarkan peta Kabupaten Cirebon berada berdekatan
dan mengelilingi sepanjang bagian barat, selatan, hingga bagian timur dari Kota Cirebon.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa pusat pertumbuhan memiliki keterkaitan
terhadap wilayah belakangnya (hinterland). Dalam penelitian ini, pusat pertumbuhan

memiliki kedekatan secara geografis dengan wilayah belakangnya.

Berdasarkan hasil analisis aktivitas ekonomi di Kawasan REBANA menunjukan
bahwa terdapat tiga Kawasan Peruntukan Industri (KPI) yang memiliki aktivitas yang
tinggi, yaitu KPI Cipali Subang Barat, KPI Cipali Subang Timur, dan KPI Kertajati. KPI
Cipali Subang Barat dan KPI Subang Timur terletak di Kabupaten Subang, sedangkan
KPI Kertajati berada di Kabupaten Majalengka. Kabupaten Subang merupakan wilayah
dengan penyerapan tenaga kerja dan luas lahan okupansi tertinggi, yaitu sebesar 1,24 juta
orang dengan luas lahan okupansi KPI sebesar 15,2 ribu Ha. Hal tersebut didasari bahwa

Kabupaten Subang memiliki Pelabuhan Patimban dan Kabupaten Majalengka memiliki
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Bandar Udara Kertajati. Hasil analisis aktivitas ekonomi juga menunjukkan bahwa
Kabupaten Cirebon merupakan wilayah dengan penyerapan tenaga kerja dan jumlah
industri pada tahun 2017 tertinggi yaitu sebesar 206 ribu tenaga kerja yang tersebar di 40
ribu industri. Hal tersebut, dapat menimbulkan multiplier effect atas aktivitas ekonomi di
Kawasan REBANA. Diharapkan aktivitas ekonomi tersebut dapat meningkatkan

pendapatan per kapita dan laju pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan bahwa Kawasan REBANA memiliki
sektor unggulan dan sektor berpotensi unggulan di masa yang akan datang dengan
didukung perhitungan analisis Location Quotient dan Dynamic Location Quotient.
Kawasan REBANA memiliki satu pusat pertumbuhan ekonomi, yaitu Kota Cirebon. Kota
Cirebon sebagai pusat pertumbuhan didukung oleh pengujian Tipologi Klassen dan
Analisis Gravitasi. Selain itu, analisis aktivitas ekonomi di Kawasan REBANA
menunjukkan bahwa pada tahun 2030 Kawasan REBANA memiliki pusat pertumbuhan,
yaitu Kabupaten Subang. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Kawasan REBANA
dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru di bagian timur laut Provinsi Jawa Barat,
dengan pusat pertumbuhan yaitu Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon. Kawasan
REBANA terbentuk atas pembangunan Pelabuhan Patimban dan Bandar Udara Kertajati,
hal tersebut dapat menjadi faktor pendorong percepatan pembangunan industri dan
infrastruktur. Diharapkan, Kawasan REBANA dapat menjadi pendorong pertumbuhan

ekonomi regional maupun nasional

5.2 Saran dan Rekomendasi Kebijakan

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna serta memiliki kekurangan yang
dirasakan oleh penulis. Dengan begitu penelitian ini perlu dilakukan pengembangan
untuk penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif untuk menyempurnakan dalam
penentuan dan penetapan pusat pertumbuhan ekonomi baru di Kawasan REBANA
maupun pusat pertumbuhan lainnya. Dalam penelitian ini memiliki kekurangan dalam
memperoleh data dan informasi secara lengkap untuk perhitungan dan pengujian dan
penelitian ini tidak menghitung penentuan pusat pertumbuhan berdasarkan jumlah
fasilitas dan sarana ekonomi di objek penelitian. Penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan untuk menghitung analisis LQ dan DLQ berdasarkan kecamatan di masing-

masing objek penelitian, menghitung analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas untuk

41



menentukan pusat pertumbuhan, dan menghitung analisis Input Output untuk melihat

hubungan timbal balik dan keterkaitan antar sektor ekonomi di objek penelitian.

Kebijakan yang dapat dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat selaku
pihak pengembang dan perencana Kawasan REBANA ini, yaitu mempercepat
pembangunan infrastruktur dan kawasan industri dan melakukan pengembangan kawasan
berdasarkan sektor unggulan. Hal tersebut dilakukan untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi dan pendapatan per kapita objek penelitian. Dengan mempercepat pembangunan
infrastruktur dapat merangsang pembentukan kawasan industri di masing-masing KPI.
Selain itu, perlu mempercepat pembangunan kawasan perkotaan untuk membentuk
konsentrasi geografis, yaitu mempercepat perencanaan Kawasan Kota Baru Patimban dan

Kawasan Aerocity Kertajati.
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